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ABSTRAK
Skizofrenia merupakan penyakit atau gangguan jiwa yang di alami oleh sebagian besar masyarakat di dunia.
Semakin tingginya prevalensi kunjungan ulang pasien skizofrenia di rumah sakit jiwa menyebabkan perawatan
pasien skizofrenia merupakan prioritas utama untuk mengurangi frekuensi kekambuhan pasien skizofrenia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi ekspresi emosi keluarga, frekuensi kekambuhan
pasien skizofrenia dan hubungan ekspresi emosi keluarga dengan frekuensi kekambuhan pasien skizofrenia.
Peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Populasi adalah
semua keluarga pasien yang memiliki anggota keluarga skizofrenia yang berkunjung   ke RSJ. Prof. DR.
Muhammad Ildrem Medan yaitu 876 orang dengan jumlah sampel 88 orang dengan teknik accidental sampling.
Alat pengumpulan data menggunakan kuisioner yang diberikan kepada responden dan wawancara langsung
kepada responden oleh peneliti. Hasil penelitian ini di analisis secara univariat yaitu mayoritas ekspresi emosi
keluarga yaitu rendah (72,7%) dan mayoritas frekuensi kekambuhan pasien skizofrenia yaitu 1 kali (68,2%).
Setelah di uji dengan chi-square didapatkan hasil yaitu ada hubungan ekspresi emosi keluarga dengan frekuensi
kekambuhan pasien skizofrenia (p value = 0,000). Saran peneliti agar petugas kesehatan memberikan
pendidikan kesehatan kepada keluarga skizofrenia yang berkunjung di RSJ Prof. DR. Muhammad Ildrem
PROVSU Medan tentang penyakit skizofrenia, agar keluarga mengontrol ekspresi emosi.
Kata Kunci :  Ekspresi Emosi Keluarga; Frekuensi Kekambuhan, Skizofrenia
ABSTACT
Schizophrenia is an illness or a mental disorder experienced by most people in the world. The high prevalence
of repeat visits schizophrenic patients in a mental hospital caused the treatment of schizophrenic patients is a
major priority to reduce the frequency of relapse of patients with schizophrenia. This study aims to determine
the frequency distribution of emotional expression family, the frequency of relapse of patients with
schizophrenia and emotional expression family relationship with the frequency of recurrence of patients with
schizophrenia. Researchers used descriptive research design correlation with cross-sectional approach. The
population is all the families of patients who have family members with schizophrenia who visited the hospital.
Prof. DR. Muhammad Ildrem Medan that 876 people with a sample of 88 people with accidental sampling
technique. Data collection tool uses a questionnaire given to respondents and direct interview to the respondents
by the researchers. The results of this study in the univariate analysis that the majority of family emotional
expression is low (72.7%) and the majority of patients with schizophrenia relapse frequency is 1 times (68.2%).
Once in the chi-square test showed that there is a relationship of emotional expression family with frequency of
recurrence of schizophrenia patients (p value = 0.000). The researchers suggest that health workers provide
health education to families who visit RSJ schizophrenia Prof. DR. Muhammad Ildrem PROVSU Terrain about
schizophrenia, so that the family controls the expression of emotions.
Key Words : Emotion Expression Family, Frequency of Recurrence, Schizophrenia
PENDAHULUAN
Kesehatan jiwa merupakan kondisi
dimana seorang individu dapat
berkembang secara fisik, mental, spiritual,
dan sosial sehingga individu tersebut
menyadari kemampuan sendiri, dapat
mengatasi tekanan, dapat bekerja secara
produktif, dan mampu memberikan
kontribusi untuk komunitasnya (UU
Kesehatan jiwa No. 18 Tahun 2014).
Menurut Riset Kesehatan Dasar
(Rikesdas) kementrian kesehatan pada
tahun 2007, menunjukan sebesar 4,6  per
mil (empat sampai lima dari 1000
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penduduk indonesia menderita gangguan
jiwa berat). Sedangkan Rikesdas Tahun
2013 Prevalensi gangguan jiwa berat pada
penduduk Indonesia 1,7 per mil.
Departemen kesehatan tahun 2009,
mengungkapkan jumlah penderita
gangguan jiwa di Indonesia saat ini,
mencapai lebih dari 28 juta orang, dengan
kategori gangguan jiwa ringan  11,16%
dan 0,46% menderita gangguan jiwa berat.
Menurut data statistik direktorat Kesehatan
jiwa menunjukkan klien dengan gangguan
jiwa berat terbesar di Indonesia adalah
skizofrenia yakni 70%. Sesuai dengan data
yang telah di laporkan di atas, bahwa
gangguan jiwa berat yang mempunyai
prevelensi paling tinggi adalah skizofrenia.
Sedangkan di Rumah Sakit Jiwa Daerah
Provinsi Sumatera Utara, jumlah pasien
meningkat hingga 100% dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2006-
2007, Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi
Sumatera Utara hanya menerima 25-30
penderita perhari, dan pada awal 2008
mengalami peningkatan, 50 penderita
perhari untuk menjalani rawat inap dan
sekitar 70-80 penderita untuk rawat jalan
(Garcia, 2009).
Prevalensi penderita skizofrenia di
Indonesia adalah 0,3-1% dan biasanya
timbul pada usia sekitar 18-45 tahun,
namun ada juga yang baru berusia 11-12
tahun sudah menderita skizofrenia.
Apabila penduduk Indonesia sekitar 200
juta jiwa, maka diperkirakan sekitar 2 juta
jiwa menderita skizofrenia, dimana sekitar
99% pasien di RS Jiwa di Indonesia adalah
penderita skizofrenia. Penderita
skizofrenia sering mendapat stigma dan
diskriminasi yang lebih besar dari
masyarakat disekitarnya dibandingkan
individu yang menderita penyakit medis
lainnya. Mereka sering mendapat
perlakuan yang tidak manusiawi, misalnya
perlakuan kekerasan, diasingkan, diisolasi
atau dipasung. Mereka sering sekali
disebut sebagai orang gila (insanity atau
madness) (Arif, 2006).
Ekspresi emosi keluarga yang
tinggi menyebabkan frekuensi
kekambuhan penderita skizofrenia
bertambah. Pasien skizofrenia yang tinggal
dalam lingkungan keluarga dengan
ekspresi emosi yang tinggi (highly
expressed emotion) atau gaya afektif
negatif secara signifikan lebih sering
mengalami kekambuhan dibandingkan
dengan yang tinggal dalam lingkungan
keluarga dengan ekspresi emosi yang
rendah (low expressed emotion) atau gaya
afektif yang normal. Apabila keluarga
memperlihatkan emosi yang diekspresikan
secara berlebihan, misalnya klien sering
diomeli atau dikekang dengan aturan yang
berlebihan, kemungkinan kambuh akan
bertambah besar.
Menurut data yang diperoleh dari
Medical Record Rumah Sakit Jiwa Prof.
Dr Muhammad Ildrem Provsu Medan
tahun 2014, pasien gangguan jiwa yang
dirawat berjumlah 14.349 orang, dari
jumlah tersebut penderita skizofrenia
sebanyak 11,055 orang (77 %). Dari
jumlah tersebut penderita yang mengalami
kekambuhan sebanyak 876 orang
(58,67%). Data di atas menunjukan
tingginya angka penderita skizofrenia di
Rumah Sakit Jiwa Prov. Dr Muhammad
Ildrem Provsu dan sesuai dengan data
tersebut sebagian besar penderita
skizofrenia di rawat kembali karena
terjadinya kekambuhan. Berdasarkan
uraian diatas, maka penulis tertarik
mengetahui apakah ada “Hubungan
ekspresi emosi keluarga dengan frekuensi
kekambuhan skizofrenia di RS. Jiwa
Prof.Dr.Muhammad Ildrem Tahun 2015.”
METODE
Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif korelasi dengan menggunakan
pendekatan Cross-Sectional. Untuk
mengukur ekspresi emosi keluarga dengan
memberikan kuisioner kepada responden
sebanyak 18 pernyataan yang sudah diuji
Validitas dan Reliabilitas. Jika responden
menjawab “sangat jarang” diberi nilai 1,
“jarang” diberi nilai 2, “sering” diberi nilai
3, “sangat sering” diberi nilai 4. Jadi skor
tertinggi adalah 76 dan skor terendah
adalah 18 dan mengukur frekuensi
kekambuhan pasien skizofrenia dapat
Idea Nursing Journal Vol. VII No. 3 2016
55
dilihat dari keadaan pasien muncul gejala
yang sama seperti sebelumnya dan
mengakibatkan pasien dirawat kembali di
Rumah Sakit Jiwa (Sulinger 1988 dalam
Keliat, 1996).
Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh keluarga pasien yang memiliki
anggota keluarga skizofrenia yang datang
rawat jalan di Poliklinik RS Jiwa Prof. dr.
Muhammad Ildrem Medan sebanyak 876
orang. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah Accidental sampling.
Sehingga sampel penelitian ini adalah
sebanyak 88 orang dengan memperhatikan
kriteria inklusi yang ditentukan oleh
peneliti sendiri. Untuk menentukan jumlah
sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu
dengan menggunakan rumus Arikunto
(2006), jika jumlah populasi >100 maka
diambil 10%-15% atau 20%-25%.
Penelitian ini dilakukan di Poliklinik RS
Jiwa Prof. DR. Muhammmad Ildrem
Medan.
Analisa univariat digunakan untuk
mengetahui distribusi frekuensi dari
karakteristik responden yaitu umur, jenis
kelamin, pekerjaan, pendidikan tertinggi,
hubungan keluarga, jumlah keluarga dan
variabel penelitian yaitu ekspresi emosi
keluarga dan frekuensi kekambuhan.
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi dan
Persentase Responden Berdasarkan
Karakteristik Umur, Jenis Kelamin,
Pekerjaan, Pendidikan, Hubungan
Keluarga dan Jumlah Keluarga di
Poliklinik RS Jiwa Prof. dr. Muhammad
Ildrem Medan (n = 88)
Variabel f %
Umur 18 – 40 Tahun 59 67
41 – 60 Tahun 27 30.7
> 60 Tahun 2 2.3
Jenis Kelamin Perempuan 43 48.9
Laki – Laki 45 51.1
Pekerjaan Petani 29 33

















Jumlah Keluarga 1 – 5 Orang 59 67
> 5 Orang 29 33
Dalam penelitian ini, analisa data
secara statistik dilakukan dengan
menggunakan uji non parametric yaitu uji
statistik chi-square dengan α = < 0,05 dan
CI 95% untuk mengetahui hubungan
ekspresi emosi keluarga dengan frekuensi
kekambuhan pasien skizofrenia di
Poliklinik RS Jiwa Prof. DR.
Muhammmad Ildrem Medan. Setelah
dilakukan analisis statistik chi-square, ada
hubungan ekspresi emosi keluarga dengan
frekuensi kekambuhan penyakit
skizofrenia dengan p value = 0,000.
HASIL
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Responden Berdasarkan
Ekspresi Emosi Keluarga di RSJ. Prof. dr.
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MuhammadIldrem PROVSU Medan (n =
88)
Ekspresi Emosi Keluarga n %
Ekspresi Emosi Tinggi 24 27.3
Ekspresi Emosi Rendah 64 72.7
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Responden Berdasarkan
Frekuensi Kekambuhan Pasien Skizofrenia
di RSJ. Prof. dr. Muhammad Ildrem
PROVSU Medan (n = 88)
Frekuensi Kekambuhan n %
> 2 Kali 7 8,0
2 Kali 21 23,9
1 Kali 60 68,2
Berdasarkan tabel 3. menunjukkan
bahwa mayoritas pasien skizofrenia
mengalami kekambuhan 1 kali sebanyak
68,2%.
Tabel 4. Uji Chi-Square Antara Ekspresi
Emosi Keluarga Dengan Frekuensi
Kekambuhan Pasien Skizofrenia di RSJ.
Prof. dr. Muhammad Ildrem Provsu
Medan (n = 88)
Ekspresi Emosi
Keluarga
Frekuensi Kekambuhan Total P> 2 Kali 2 Kali 1 Kali
n % n % n % n %
Ekspresi Emosi
Tinggi 7 8.0 13 14.8 4 4.5 24 27.3 0.000
Ekspresi Emosi
Rendah 0 .0 8 9.1 56 63.6 64 72.7
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa dari 27,3% keluarga yang memiliki
ekspresi emosi tinggi, pasien skizofrenia
yang mengalami frekuensi kekambuhan >
2 kali sebanyak 8,0%, pasien skizofrenia
mengalami frekuensi kekambuhan 2 kali
sebanyak 14,8% dan mengalami frekuensi
kekambuhan 1 kali sebanyak 4,5%.
Sedangkan dari 72,7% keluarga yang
memiliki ekspresi emosi rendah, 63,6%
pasien skizofrenia mengalami kekambuhan
1 kali, 9,1% mengalami kekambuhan.
Setelah uji chi-square dapat di lihat bahwa
nilai p value = 0,000 menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara





merupakan persepsi dalam bentuk verbal
dan non verbal merupakan aspek penting
dalam menentukan efektifitas dalam
berkomunikasi dengan pasien skizofrenia.
Berdasarkan tabel 2. hasil penelitian yang
didapatkan menunjukkan bahwa mayoritas
keluarga skizofrenia memiliki ekspresi
emosi yang rendah sebanyak 72,7%. Hal
ini sesuai dengan jawaban responden yang
mengatakan bahwa jarang keluarga yang
mengatakan bahwa pasien skizofrenia
menjengkelkan, keluarga mengatakan
bahwa pasien sudah mau melakukan tanpa
disuruh, keluarga sudah tidak mengatakan
tidak bisa berpikir lagi tentang nasib
pasien skizofrenia, keluarga sudah mau
merawat pasien skizofrenia, keluarga
sudah tidak mengkritiknya lagi. Ini
menunjukkan bahwa mayoritas keluarga
pasien skizofrenia memiliki ekspresi emosi
yang baik secara verbal maupun non
verbal. Namun dari hasil penelitian di atas
masih ada keluarga pasien skizofrenia
yang memiliki ekspresi emosi tinggi
sebanyak 27,3%. Hal ini dapat dilihat dari
hasil kuesioner yang diberikan kepada
keluarga pasien skizofrenia di RSJ. Prof.
Dr. Muhammad Ildrem Provsu Medan
tahun 2015 bahwa mereka sering tidak
bisa tidur karena pasien skizofrenia 47,7%,
sering pasien skizofrenia melakukan hal –
hal yang menyebalkan sehingga membuat
keluarga kesal 35,2%, keluarga sering
memaksa pasien skizofrenia untuk
mengubah perilakunya 38,6%, keluarga
sering marah pada pasien skizofrenia
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38,6%, dan keluarga tidak peduli terhadap
pasien skizofrenia 36,4%. Dari pernyataan
di atas menunjukkan bahwa masih ada
keluarga yang memiliki ekspresi emosi
yang tinggi dalam melakuka perawatan
pasien skizofrenia di rumah sedangkan
menurut Sadock (2007), bahwa ekspresi
emosi keluarga yang rendah akan
memperbaiki prognosis gangguan jiwa
yang di alami oleh pasien skizofrenia.
Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti berasumsi bahwa masih ada
keluarga penderita pasien skizofrenia yang
memiliki sifat yang kurang baik terhadap
pasien skizofrenia. Hal ini mungkin
disebabkan karena keluarga tidak tahu
bahwa ekspresi emosi keluarga sangat
berpengaruh terhadap prognosis pada
pasien skizofrenia.
Berdasarkan tabel 3. hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas pasien
skizofrenia mengalami kekambuhan 1 kali
sebanyak (68,2%). Hal ini menunjukkan
bahwa masih ada pasien yang mengalami
kekambuhan penyakit skizofrenia.
Menurut Sadock (2007), bahwa frekuensi
kekambuhan pasien skizofrenia
dipengaruhi oleh emosi keluarga yang
melakukan perawatan.
Menurut Stuart (2005), salah satu
faktor predisposisi kekambuhan penyakit
Skizofrenia adalah lingkungan yang
berupa suasana rumah yang tidak nyaman,
kurangnya dukungan sosial maupun
dukungan keluarga. Sedangkan menurut
Sulinger dalam Keliat (1996)
mengidentifikasi empat faktor penyebab
klien kambuh dan perlu dirawat di Rumah
Sakit Jiwa, yaitu klien yang minum obat
tidak teratur, dokter (pemberi resep),
perawat yang bertanggung jawab
memantau klien setelah klien pulang, serta
tanggung jawab keluarga dalam pemberian
dan pemantauan minum obat dan ekspresi
emosi keluarga.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ruspawan (2011), bahwa
keluarga dengan ekspresi emosi yang
tinggi (bermusuhan, mengkritik)
diperkirakan klien Skizofrenia dapat
kambuh dalam waktu sembilan bulan.
Hasilnya 57% kembali dirawat dari
keluarga dengan ekspresi emosi yang
tinggi dan 17% kembali dirawat dari
keluarga dengan ekspresi emosi yang
rendah.
Nurdiana (2007) mendapatkan
klien dengan diagnosa skizofrenia
mengalami kekambuhan 50 % pada tahun
pertama dan 70 % pada kedua dan tingkat
kekambuhan yang tinggi sebanyak 26.7%,
dan yang menunjukkan tingkat
kekambuhan yang rendah sebanyak
73.3%.
Frekuensi Kekambuhan Pasien Skizofrenia
Berdasarkan tabel 3. menunjukkan
bahwa dari keluarga yang memiliki
ekspresi emosi tinggi sebanyak 27,3%,
dengan frekuensi kekambuhan pasien
skizofrenia yang mengalami frekuensi
kekambuhan > 2 kali sebanyak 8,0%,
pasien skizofrenia mengalami frekuensi
kekambuhan 2 kali sebanyak 14,8% dan
mengalami frekuensi kekambuhan 1 kali
sebanyak 4,5%. Sedangkan dari 72,7%
keluarga yang memiliki ekspresi emosi
rendah, mayoritas 63,6% pasien
skizofrenia mengalami kekambuhan 1 kali.
Setelah dilakuan uji chi-square
dapat di lihat bahwa nilai p value = 0,000
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara ekspresi emosi keluarga
dengan frekuensi kekambuhan pasien
skizofrenia
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa keluarga yang
memiliki ekspresi emosi rendah mayoritas
mengalami frekuensi kekambuhan
penyakit skizofrenia 1 kali 87,5%
dibandingkan dengan keluarga yang
memiliki ekspresi emosi tinggi 16,7%.
Sedangkan keluarga yang memiliki
ekspresi emosi tinggi, mayoritas penderita
skizofrenia mengalami kekambuhan 2 kali
sebanyak 54,2% dibandingkan keluarga
yang memiliki ekspresi emosi rendah
12,5%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keluarga yang memiliki ekspresi
emosi tinggi lebih sering mengalami
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kekambuhan penyakit skizofrenia
dibandingkan dengan pasien yang di rawat
oleh keluarga yang memiliki ekspresi
emosi rendah. Hasil penelitian ini sesuai
dengan pernyataan Sadock (2007) bahwa
menurunkan ekspresi emosi keluarga akan
memperbaiki prognosis gangguan jiwa
yang di alami oleh pasien skizofrenia.
Hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dengan menggunakan uji chi-
square, dapat dilihat bahwa ada hubungan
yang signifikan antara ekspresi emosi
keluarga dengan frekuensi kekambuhan
pasien skizofrenia. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Marchira (2008), bahwa ada
hubungan yang signifikan antara ekspresi
emosi keluarga dengan frekuensi
kekambuhan pasien skizofrenia (p value =
0,001).
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keluarga yang memiliki ekspresi
emosi rendah mayoritas mengalami
frekuensi kekambuhan penyakit
skizofrenia 1 kali 87,5% dibandingkan
dengan keluarga yang memiliki ekspresi
emosi tinggi 16,7%. Sedangkan keluarga
yang memiliki ekspresi emosi tinggi,
mayoritas penderita skizofrenia mengalami
kekambuhan 2 kali sebanyak 54,2%
dibandingkan keluarga yang memiliki
ekspresi emosi rendah 12,5%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
keluarga yang memiliki ekspresi emosi
tinggi lebih sering mengalami
kekambuhan penyakit skizofrenia
dibandingkan dengan pasien yang di rawat
oleh keluarga yang memiliki ekspresi
emosi rendah. Hasil penelitian ini sesuai
dengan pernyataan Sadock (2007) bahwa
menurunkan ekspresi emosi keluarga akan
memperbaiki prognosis gangguan jiwa
yang di alami oleh pasien skizofrenia.
Hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dengan menggunakan uji chi-
square, dapat dilihat bahwa ada hubungan
yang signifikan antara ekspresi emosi
keluarga dengan frekuensi kekambuhan
pasien skizofrenia. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh marchira (2008) bahwa ada hubungan
yang signifikan antara ekspresi emosi
keluarga dengan frekuensi kekambuhan
pasien skizofrenia (p value = 0,001).
Menurut Sadock (2007) bahwa
pasien yang keluarganya memiliki ekspresi
emosi yang tinggi mempunyai risiko
kambuh atau rawat inap ulang dua kali
lebih besar dibandingkan dengan keluarga
yang memiliki emosi rendah. Menurunkan
ekspresi emosi keluarga terhadap pasien
skizofrenia akan memberbaiki prognosis
yang di alami oleh penderita skizofrenia
(Sadock, 2007). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fadly (2012) bahwa ada hubungan
pengetahuan dengan frekuensi
kekambuhan pasien skizofrenia (R = -
0,747) artinya semakin meningkat ekspresi




pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa Mayoritas ekspresi emosi keluarga
di RSJ. Prof. Dr. Muhammad Ildrem
PROVSU Medan adalah rendah.
Mayoritas frekuensi kekambuhan pasien
skizofrenia di RSJ. Prof. Dr. Muhammad
Ildrem PROVSU Medan tahun 2015 yaitu
1 kali. Ada hubungan ekspresi emosi
keluarga dengan frekuensi kekambuhan
skizofrenia di RSJ. Prof. Dr. Muhammad
Ildrem PROVSU Medan dengan nilai p
value = 0,000 artinya semakin tinggi
ekspresi emosi keluarga maka semakin
tinggi frekuensi kekambuhan pasien
skizofrenia sedangkan semakin rendah
ekspresi emosi keluarga maka semakin
rendah frekuensi kekambuhan pasien
skizofrenia.
Diharapkan agar petugas kesehatan
di RSJ. Prof. Dr. Muhammad Ildrem
PROVSU Medan memberikan pendidikan
kesehatan kepada keluarga pasien
skizofrenia yang berkunjung ke RSJ
terutama tentang cara perawatan pasien
skizofrenia dan hal – hal yang dapat
mempengaruhi kekambuhan pasien
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skizofrenia. Keluarga mampu menjaga
dan melatih untuk mengontrol ekspresi
emosi sehingga pasien skizofrenia tidak
mengalami kekambuhan lagi.
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